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Artificial intelligence (AI) technology continues to develop rapidly 
and has begun to be applied in Madurese language learning. This 
study aims to explore the types of AI used, its impact on learning, 
and teachers' perceptions regarding the implementation of AI-based 
tools. A qualitative approach with a descriptive design was 
employed. Data were collected through in-depth interviews with 
teachers and students, direct classroom observations, and 
documentation analysis of students' written works utilizing AI. 
Thematic analysis techniques were used to identify patterns in AI 
usage and its influence on the learning process. The findings reveal 
that: (1) AI tools used include ChatGPT, Canva, and Meta AI, which 
assist in creating teaching materials, learning media, and 
conducting evaluations; (2) AI usage has a positive impact on 
improving students' writing skills and enhancing their engagement 
in learning; and (3) while AI is positively welcomed by teachers, 
caution regarding the potential for excessive dependency is 
necessary, as it may reduce critical and creative thinking skills. 
Therefore, maintaining a balance between technology utilization 
and the development of independent thinking skills is essential. 
 

 Abstrak: 
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Teknologi kecerdasan buatan (AI) terus mengalami perkembangan 
pesat dan mulai diterapkan dalam pembelajaran bahasa Madura. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali jenis-jenis AI yang 
digunakan, dampaknya terhadap pembelajaran, serta persepsi guru 
terkait penerapan alat berbasis AI. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, observasi 
langsung selama kegiatan pembelajaran di kelas, serta analisis 
dokumentasi hasil karya tulisan siswa yang memanfaatkan AI. 
Teknik analisis tematik diterapkan untuk mengidentifikasi pola 
penggunaan AI dan pengaruhnya terhadap proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) alat AI yang digunakan 
meliputi ChatGPT, Canva, dan Meta AI, yang membantu dalam 
pembuatan perangkat, media pembelajaran, serta pelaksanaan 
evaluasi; (2) penggunaan AI memberikan dampak positif berupa 
peningkatan keterampilan menulis siswa dan meningkatkan 
partisipasi mereka dalam pembelajaran; dan (3) meskipun AI 
disambut positif oleh guru, perhatian terhadap potensi 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa dampak 

yang signifikan di berbagai sektor, termasuk di dunia pendidikan. Alat-alat berbasis AI, 

seperti pemeriksa tata bahasa otomatis, perangkat pembuatan ringkasan, dan aplikasi 

penerjemah, mempermudah proses pembelajaran dengan memberikan umpan balik 

yang cepat dan personalisasi materi (Evy Nur Rohmawaty et al., 2024). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa, AI dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan menulis dan membaca dengan menganalisis tata bahasa dan sintaksis 

serta memberikan saran perbaikan konten (Grace et al., 2023). Namun, meskipun 

teknologi ini banyak diterapkan dalam pembelajaran bahasa internasional seperti 

bahasa Inggris atau Arab, penggunaannya untuk mendukung pembelajaran bahasa 

daerah, seperti bahasa Madura, masih jarang dibahas dalam literatur yang ada. 

Bahasa Madura memiliki peran krusial dalam menjaga identitas budaya 

masyarakat Pamekasan, yang merupakan salah satu daerah utama di Pulau Madura 

(Hidayatin, 2023). Pembelajaran bahasa Madura di tingkat sekolah dasar bertujuan 

untuk melestarikan bahasa tersebut di kalangan generasi muda. Akan tetapi, 

pembelajaran bahasa Madura menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan menulis dan pemahaman teks. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya sumber daya pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi, 

yang dapat mendorong siswa untuk lebih antusias dalam mempelajari bahasa daerah 

mereka . 

Di sisi lain, penelitian mengenai AI dalam pendidikan lebih banyak difokuskan 

pada bahasa internasional seperti bahasa Inggris dan Arab. Penelitian yang mengkaji 

penerapan AI dalam pembelajaran bahasa daerah masih sangat terbatas, meskipun 

alat ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berbahasa lokal. 

Kekuatan literasi bahasa daerah sangat penting untuk pelestarian budaya dan 

penguatan identitas lokal. Oleh karena itu, gap dalam penelitian ini menandakan 

perlunya eksplorasi lebih lanjut mengenai penerapan AI dalam pembelajaran bahasa 

Madura untuk memberikan solusi yang relevan dan efektif (Rochmawati et al., 2023). 

ketergantungan berlebihan tetap diperlukan, karena dapat 
menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan 
demikian, keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan 
pengembangan keterampilan berpikir mandiri harus senantiasa 
dijaga. 
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Penelitian ini memiliki relevansi yang besar, terutama dalam mendukung 

pelestarian bahasa daerah, khususnya bahasa Madura, yang merupakan bagian 

integral dari identitas budaya masyarakat Madura. Bahasa daerah seperti bahasa 

Madura menghadapi kesulitan dalam mempertahankan penutur aktif, terutama di 

kalangan generasi muda yang lebih terbiasa dengan bahasa nasional atau global (Siti 

Munadifa & Moh. Ansori, 2024). Melalui pemanfaatan teknologi seperti AI, 

pembelajaran bahasa Madura dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih modern 

dan relevan, yang pada gilirannya dapat membantu pelestarian bahasa dan budaya 

lokal (Grace et al., 2023). 

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, AI telah terbukti efektif dalam 

mendukung personalisasi proses belajar, memberikan umpan balik otomatis, dan 

meningkatkan motivasi siswa (Rachmayanti & Alatas, 2023). Teknologi berbasis AI, 

seperti aplikasi pembelajaran adaptif dan pemeriksa tata bahasa otomatis, 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan mereka 

masing-masing. Umpan balik yang diberikan secara langsung memungkinkan siswa 

untuk memperbaiki kesalahan mereka lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan menulis dan membaca secara signifikan (Rachmayanti & Alatas, 2023). 

Siswa sekolah dasar memerlukan metode pembelajaran yang menarik dan 

berbasis teknologi untuk mengembangkan keterampilan dasar mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi, khususnya AI, dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan mendukung pembelajaran yang lebih interaktif (Alatas & Albaburrahim, 2021). 

Dalam pembelajaran bahasa Madura, AI dapat menyediakan pengalaman belajar yang 

lebih dinamis, yang pada akhirnya mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam 

menguasai bahasa ibu mereka dan memperkuat keterampilan bahasa serta rasa 

identitas budaya mereka. 

Teori pemodelan memberikan dasar yang kuat untuk memahami dengan 

memberikan contoh model dengan menggunakan teknologi dalam pendidikan. Teori 

tersebut dikembangkan oleh Alber Bandura, teori ini menekankan empat langkah 

pembelajaran yakni (1) fase perhatian, (2) retensi, (3) reproduksi, dan (4) fase motivasi 

(Alatas & Albaburrahim, 2021). Dalam hal ini, AI berfungsi sebagai alat yang 

memperkuat pembelajaran dengan memberikan akses informasi lebih cepat, umpan 

balik yang lebih akurat, dan pembelajaran yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Dengan menggunakan AI, siswa dapat berinteraksi langsung dengan teknologi 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa mereka, termasuk dalam mempelajari 

bahasa daerah seperti bahasa Madura. 
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Penelitian terkait penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa umumnya 

difokuskan pada bahasa internasional seperti bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Alatas et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

ChatGPT dalam pembelajaran bahasa dapat membantu mahasiswa Tadris Bahasa 

Indonesia di IAIN Madura dalam menyelesaikan tugas, memahami materi, dan 

meningkatkan keterampilan menulis, meskipun ada tantangan terkait keakuratan 

informasi. Penelitian lainnya oleh (Rachmayanti & Alatas, 2023) mengkaji pemanfaatan 

AI dalam program Foreign Language Development Program (FLDP) di IAIN Madura, 

yang berfokus pada penggunaan AI untuk keterampilan bahasa Arab. 

Namun, meskipun penelitian-penelitian ini telah menunjukkan manfaat AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab dan Indonesia, penerapannya dalam pembelajaran bahasa 

daerah, khususnya bahasa Madura, masih terbatas. Penelitian ini membedakan dirinya 

dengan kajian sebelumnya dengan memfokuskan pada pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran bahasa Madura, yang sangat penting untuk pelestarian identitas budaya 

lokal di Kabupaten Pamekasan. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang lebih berfokus pada bahasa global, penelitian ini akan mengeksplorasi potensi AI 

dalam mendukung pembelajaran bahasa Madura di tingkat sekolah dasar, yang 

merupakan area yang belum banyak diteliti dalam literatur yang ada. 

Penelitian ini mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan meneliti 

penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa Madura, sebuah topik yang belum banyak 

dieksplorasi. Fokus pada siswa sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan memberikan 

dimensi baru dalam kajian AI dalam pembelajaran bahasa, yang sebelumnya lebih 

banyak diterapkan pada bahasa global. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang teknologi pendidikan, terutama dalam konteks 

pelestarian bahasa daerah dan identitas budaya lokal. 

Terdapat kekurangan penelitian terkait penggunaan AI dalam pembelajaran 

bahasa daerah. Sebagian besar penelitian yang ada lebih memfokuskan pada bahasa 

internasional, sementara penerapan AI dalam pembelajaran bahasa daerah, seperti 

bahasa Madura, masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menutup gap 

tersebut dengan mengkaji bagaimana AI dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

bahasa Madura di tingkat sekolah dasar dan dampaknya terhadap peningkatan 

keterampilan menulis serta pemahaman teks dalam bahasa Madura. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian yang berjudul ”Penggunaan 

AI dalam Pembelajaran Bahasa Madura pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 

Pamekasan” dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan alat 
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berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa Madura di kalangan 

siswa sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis (1) AI yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Madura, (2) 

dampak penggunaan AI dalam pembelajaran Bahasa Madura, dan (3) pandangan guru 

terhadap penggunaan AI dalam Pembelajaran Bahasa Madura. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pembelajaran bahasa Madura pada siswa sekolah dasar di Kabupaten 

Pamekasan (Sugiyono, 2019). Penelitian deskriptif dipilih karena dapat 

menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi terkait penerapan AI dalam 

pembelajaran bahasa Madura serta dampaknya terhadap keterampilan menulis siswa. 

Penelitian ini berfokus pada tiga sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan, yaitu SD 

Nurul Hikmah Pamekasan, MIN 1 Pamekasan, dan MIS Al Falah Pamekasan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI yang sedang 

mengikuti pembelajaran bahasa Madura di sekolah-sekolah yang menjadi subjek 

penelitian. Sampel diambil secara purposive dengan memilih siswa yang telah 

menggunakan alat berbasis AI dalam pembelajaran bahasa Madura. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman langsung dengan 

penggunaan AI dalam konteks pembelajaran bahasa daerah (Fadli, 2021). Sebanyak 

15 siswa dari masing-masing sekolah dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi (Prof. DR. Lexy J. Moleong, 2018). Wawancara mendalam 

dilakukan dengan siswa dan guru bahasa Madura untuk menggali pengalaman mereka 

dalam menggunakan AI dalam pembelajaran, serta pandangan mereka tentang 

dampaknya terhadap keterampilan menulis dan pemahaman teks bahasa Madura. 

Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran dengan 

menggunakan AI berlangsung di kelas. Dokumentasi berupa catatan harian yang 

mencatat kegiatan belajar mengajar serta hasil karya siswa dalam bentuk tulisan 

bahasa Madura yang diperoleh dari penggunaan alat berbasis AI. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan melakukan observasi di kelas untuk 

mengidentifikasi situasi pembelajaran. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan guru 

dan siswa untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pengalaman mereka 

menggunakan AI dalam pembelajaran. Data juga dikumpulkan melalui dokumentasi 
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hasil tulisan siswa yang menggunakan AI sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

bahasa Madura. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan teknik analisis 

tematik yang mengidentifikasi pola-pola utama dalam penggunaan AI serta 

pengaruhnya terhadap pembelajaran bahasa Madura. 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif, 

dimana peneliti mencari pola dan tema yang muncul dari data yang ada untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi (Sugiono, 2015). Hasil dari analisis data ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana AI dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Madura dan 

dampaknya terhadap keterampilan menulis siswa di sekolah dasar di Kabupaten 

Pamekasan . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berbagai AI yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa Madura 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa 

Madura, khususnya untuk meningkatkan keterampilan menulis, telah semakin 

berkembang. Teknologi ini digunakan untuk mendukung berbagai aspek penulisan 

seperti parafrase, struktur kalimat, dan percakapan. (Alatas, 2019) menyatakan bahwa 

teknologi dalam pendidikan harus mendukung perkembangan kognitif siswa dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks ini, alat AI berperan 

dalam merangsang kreativitas guru dalam merancang dan membuat media 

pembelajaran. Alat AI yang sering digunakan adalah ChatGPT, Canva, dan Meta AI, 

yang mendukung pembuatan perangkat, media, dan evaluasi pembelajaran. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

“ChatGPT sangat membantu untuk pembuatan perangkat pembelajaran, saya tidak kesulitan 
dalam membuat perangkat, media, dan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan ChatGPT. 
Walaupun terkadang penggunaan ChatGPT ini masih terbatas. Saya juga menggunakan Canva 
dalam pembuatan PPT untuk media pembelajaran yang saya gunakan. Sekarang juga ada baru di 
WA yaitu Meta AI. Saya juga menggunakan AI tersebut.” 
 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa alat AI, terutama ChatGPT, sangat 

membantu dalam pembuatan perangkat pembelajaran, media, dan evaluasi 

pembelajaran. Guru tersebut menyatakan bahwa meskipun ChatGPT membantu, ada 

beberapa keterbatasan dalam penggunaannya. Selain itu, Canva juga digunakan untuk 

membuat presentasi PowerPoint (PPT) yang digunakan sebagai media pembelajaran. 

Meta AI yang tersedia melalui WhatsApp juga digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. 
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Menurut (Veddayana et al., 2023), Chat GPT dapat digunakan dalam menggali ide 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini, penggunaan ChatGPT membantu guru dalam 

merencaranakan kegiatan pembelajaran. ChatGPT juga mendukung guru  dalam 

membuat perangkat dan materi ajar. Hal tersebut selaras dengan (Alatas et al., 2024) 

yang menjelaskan bahwa Chat GPT dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa. 

Chat GPT juga memiliki peluang dan tantangan yang luar biasa bagi pembelajaran 

bahasa (Noor Komari Pratiwi et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan Canva dalam pembuatan media pembelajaran dapat 

dilihat dalam konteks (Rachmayanti & Alatas, 2023), yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan gambar, teks, dan elemen visual lainnya dapat meningkatkan pemahaman 

dan daya ingat siswa. Meta AI, yang berbasis pada analisis percakapan, dapat 

mendukung guru untuk lebih cepat mencari informasi melalui gawai guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis teori yang mendasari penggunaan alat 

AI dalam pembelajaran bahasa Madura, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat AI 

seperti ChatGPT, Canva, dan Meta AI memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan belajar mengajar. ChatGPT mendukung guru dalam membuat 

perangkat dan materi ajar yang lebih jelas dan mengorganisasi ide secara efektif, 

sementara Canva membantu dalam pembuatan media pembelajaran yang menarik.  

Meta AI berperan dalam mendorong guru mendapat informasi yang cepat. Pengunaan 

media pembelajaran harus disesuaikan dengan siswa. Hal tersebut selaras dengan 

panelitian pengembangan media pembelajaran Flashcard Hanzi sebagai Media 

Pembelajaran Hanzi pada Siswa Kelas X IPA 1 SMA Dharma Wanita Surabaya (Khuluq 

& Mintowati, 2022). 

Namun, meskipun penggunaan alat-alat AI ini sangat bermanfaat, perlu 

diperhatikan adanya risiko ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas guru. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menjaga keseimbangan antara penggunaan alat AI dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Implementasi alat-alat AI ini dalam pembelajaran perlu dilakukan dengan 

bijaksana, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara teknologi dan 

pengembangan kemampuan berpikir mandiri. 

 

Dampak Penggunaan AI dalam Pembelajaran Bahasa Madura 

Dampak penggunaan alat AI dalam pembelajaran bahasa Madura sangat 

bervariasi, mempengaruhi kualitas pembelajaran. (Marzuki et al., 2023) menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir dan memecahkan masalah, namun harus digunakan dengan bijaksana agar 

tidak menggantikan proses berpikir kritis. Dalam konteks ini, alat AI dapat membantu 

dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan AI, pembelajaran bahasa Madura 

dapat menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

“Penggunaan AI dalam bahasa Madura masih sangat terbatas. Saya hanya sebatas menggunakan 
AI dalam pembuatan perangkat, media, dan evaluasi pembelajaran. Dampak yang saya rasakan AI 
ini mempermudah pembelajaran. Proses pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan dan 
hasilnya bisa dikatakan meningkat. Saya berharap AI nanti akan terus berkembang sehingga dapat 
dimanfaatkan penuh dalam pembelajaran bahasa Madura.” 

 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa meskipun penggunaan AI dalam 

pembelajaran bahasa Madura masih terbatas, dampak positif yang dirasakan sudah 

cukup signifikan. Guru menyatakan bahwa AI mempermudah proses pembelajaran, 

membuatnya lebih hidup dan menyenangkan, serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Alat AI yang digunakan masih terbatas pada pembuatan perangkat, media, dan 

evaluasi pembelajaran, namun harapan untuk pengembangan lebih lanjut di masa 

depan tetap ada. 

Menurut (Alatas, 2019), teknologi dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

memecahkan masalah, asalkan penggunaannya tidak menggantikan proses berpikir 

kritis. Dalam konteks pembelajaran bahasa Madura, AI membantu siswa dalam 

menyusun ide, meningkatkan kualitas pembelajaran. Schoenfeld juga mengingatkan 

bahwa alat teknologi, termasuk AI, harus digunakan dengan bijaksana agar tidak 

menggantikan kemampuan berpikir kritis siswa. Dampak positif yang dirasakan seperti 

pembelajaran yang lebih hidup dan menyenangkan. 

Berdasarkan temuan dari wawancara dan analisis teori yang mendasari 

penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa Madura, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan AI membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Madura. Meskipun penggunaannya masih terbatas, dampaknya sudah terlihat 

dalam beberapa aspek keterampilan. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

diharapkan AI dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran bahasa 

Madura, namun tetap dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Pendekatan yang bijaksana dalam 

menggunakan AI akan memastikan bahwa siswa dapat memanfaatkan teknologi ini 

tanpa mengorbankan keterampilan berpikir mandiri mereka. 

 

Pandangan Guru terhadap Penggunaan AI dalam Pembelajaran Bahasa Madura 
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Pandangan guru terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa Madura 

dipengaruhi oleh pengalaman mereka dan pemahaman pedagogis terkait teknologi. 

Menurut (Alatas, 2023), seorang guru yang memiliki keahlian pedagogis akan dapat 

menyeimbangkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran secara efektif, 

menjadikan teknologi sebagai alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar siswa 

tanpa menggantikan proses berpikir kritis dan kreatif siswa. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi, khususnya AI, dapat 

digunakan untuk mendukung pendekatan pembelajaran yang bermakna, sambil tetap 

memperhatikan aspek perkembangan kognitif dan kreativitas siswa. 

"Dengan pengalaman saya menggunakan berbagai alat AI, saya merasa alat ini memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. AI membantu guru dalam proses pembelajaran. 
Namun, kita tetap harus hati-hati agar mereka tidak terlalu bergantung pada alat ini." 
 

Dalam kutipan tersebut, guru berbicara tentang pengalamannya menggunakan 

alat AI dalam proses pembelajaran. Mereka mengakui bahwa AI dapat memberikan 

manfaat besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu guru dalam 

menyusun perangkat dan media pembelajaran. Namun, guru juga menekankan bahwa 

penggunaan AI harus hati-hati. Mereka memperingatkan agar siswa tidak terlalu 

bergantung pada teknologi ini dan tetap mempertahankan keterlibatan aktif dalam 

proses belajar. Pendekatan ini menunjukkan kesadaran pentingnya keseimbangan 

antara teknologi dan keterampilan berpikir mandiri siswa. Selain itu, AI juga bermanfaat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

"Saya melihat banyak manfaat dari AI, terutama dalam meningkatkan organisasi tulisan dan 
pemilihan kosakata. Namun, penting bagi kita untuk menekankan pada siswa agar mereka tetap 
berpikir kritis dan tidak hanya mengandalkan teknologi ini untuk menyelesaikan tugas mereka." 
 

Pada kutipan tersebut, guru mengungkapkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran Bahasa Madura memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal 

organisasi tulisan dan pemilihan kosakata. AI dianggap efektif untuk membantu siswa 

mengorganisasi ide dan memilih kata yang tepat dalam menulis. Namun, guru juga 

mengingatkan agar siswa tidak hanya mengandalkan teknologi ini, tetapi tetap 

menekankan pentingnya berpikir kritis. Guru ingin memastikan bahwa teknologi tetap 

berfungsi sebagai alat bantu untuk memperkaya pengalaman belajar tanpa mengurangi 

peran penting keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. 

Berdasarkan teori (Cotton et al., 2024), seorang guru yang berpengalaman akan 

lebih bijak dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, terutama dalam 

konteks pembelajaran bahasa. Dalam hal ini, penggunaan AI sebagai alat bantu dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu guru dalam merancang materi, 
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media, dan evaluasi yang lebih interaktif dan efektif. Namun, penting bagi guru untuk 

mengingat bahwa AI hanya berfungsi sebagai alat bantu dan tidak boleh menggantikan 

peran penting berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran.  

Selain itu, dalam perspektif kognitivisme, penggunaan AI dapat membantu siswa 

dalam mengorganisasi informasi secara lebih terstruktur, yang memungkinkan mereka 

untuk berpikir lebih logis dan koheren. Namun, penting bagi guru untuk tetap 

mengingatkan siswa agar tidak hanya mengandalkan teknologi untuk menyelesaikan 

tugas mereka, tetapi juga untuk tetap aktif berpikir dan berkembang secara kognitif. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa pandangan guru 

mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran Bahasa Madura cenderung positif, 

tetapi disertai dengan kewaspadaan terhadap ketergantungan siswa pada teknologi ini. 

Pengalaman lebih banyak guru membuat mereka lebih terbuka dalam memanfaatkan 

AI, namun mereka juga menyadari pentingnya keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Sebagaimana 

dikemukakan oleh (Polakova & Klimova, 2024), penggunaan teknologi dalam 

pendidikan harus dilakukan dengan bijaksana agar tidak menggantikan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa, tetapi memperkaya pengalaman belajar mereka. Oleh 

karena itu, implementasi AI dalam pembelajaran bahasa harus seimbang, dengan tetap 

memperhatikan pentingnya berpikir kritis dan kreatif siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis teori terkait penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa Madura, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan AI seperti ChatGPT, Canva, dan Meta AI memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Alat-alat tersebut mempermudah guru 

dalam membuat perangkat pembelajaran, menciptakan media yang menarik, dan 

meningkatkan efektivitas proses evaluasi. Meskipun penggunaan AI masih terbatas, 

pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan menulis dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sudah terasa. 

Namun, penting untuk memperhatikan risiko ketergantungan berlebihan pada 

teknologi yang dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena 

itu, keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pengembangan keterampilan 

berpikir mandiri harus dijaga. Pandangan guru terhadap AI umumnya positif, tetapi 

tetap disertai dengan kehati-hatian agar penggunaan AI mendukung proses 
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pembelajaran tanpa menggantikan esensi berpikir reflektif dan analitis yang diperlukan 

dalam pendidikan bahasa Madura. 
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